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ABSTRAK 
 

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang berperan penting 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu daerah yang dipengaruhi adanya 

hubungan industri, perdagangan komoditi dan berbagai macam sektor lainnya antar 

daerah, dimana Kabupaten Bekasi merupakan salah satu pusat industri nasional. 

Tingginya tingkat mobilitas sangat mempengaruhi kerusakan yang terjadi pada 

jalan akses menuju gerbang tol Cibitung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis nilai kondisi perkerasan menggunakan metode Pavement Condition 

Index (PCI) dan metode Asphalt Institute MS-17 pada jalan akses menuju ke 

gerbang tol Cibitung dengan panjang ruas ±2.300 meter. Hasil analisis 

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) diperoleh nilai kondisi 

sebesar 12 (serious) pada jalur kiri dan sebesar 13 (serious) pada jalur kanan, 

sedangkan penanganannya perlu dilakukan rekonstruksi. Hasil analisis 

menggunakan metode Asphalt Institute MS-17 diperoleh nilai skala sebesar 58 pada 

jalur kiri dan sebesar 61 pada jalur kanan, sedangkan penanganannya perlu 

dilakukan overlay atau lapis tambahan. 

 

Kata kunci: jalan, kerusakan perkerasan lentur, nilai kondisi jalan, nilai, metode PCI, 

metode asphalt institutes  
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ABSTRACT 

 

The road is one of the land transportation infrastructures that plays an 

important role in supporting the economic growth of a region which is influenced 

by industrial relations, commodity trade, and various other sectors between 

regions, where Kabupaten Bekasi is one of the national industrial centers. The high 

level of mobility greatly affects the damage that occurs on the access road to the 

Cibitung toll gate. This study aims to analyze the value of pavement conditions 

using the Pavement Condition Index (PCI) method and the Asphalt Institute MS-17 

method on the access road to the Cibitung toll gate with a segment length of ±2,300 

meters. The results of the analysis using the Pavement Condition Index (PCI) 

method obtained a condition value on the left lane is 12 (serious) and on the right 

lane is 13 (serious), the recommendation for maintenance is suitable for 

reconstruction. The results of the analysis using the Asphalt Institute MS-17 method 

obtained a scale value on the left lane is 58 and on the right lane is 61, the 

appropriate maintenance recommendation is to overlay or add additional layers. 

 

Keywords: road, flexible pavement damage, road condition value, value, PCI method, 

asphalt institutes method 
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